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RINGKASAN

RESPON PENGAMEN BADUT JALANAN TERHADAP PELABELAN DI
KELURANAN PASAR LAMA KABUPATEN LAHAT

Skripsi ini berjudul “Respon Pengamen Badut Jalanan Terhadap Pelabelan Di

Kelurahan Pasar Lama Kabupaten Lahat”, Tujuan penelitian ini untuk mengetahui

dan memahami latar belakang seseorang menajdi pengamen badut jalanan dan

respon dari pengamen badut jalanan terhadap labeling yang diberikan olch

nmy:aulm. Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan

tekm)s _pengumpulan datanya yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Pen?lman ini dianalisis menggunakan teori labeling dari Howard Saul Becker.

Hasil dari penelitian ini yaitu ditemukannya faktor yang melatar belakangi

seseorang dapat menjadi pengamen badut jalanan yaitu terdapat faktor internal yang

berupa rasa pasrah akan keadaan diri apapun itu yang terjadi, dan kurang atau tidak

memiliki keterampilan lain selain menjadi pengamen badut jalanan, Faktor yang
kedua yaitu faktor ekstemal yang berupa faktor ekonomi, pendidikan, dan keluarga

yang melatarbelakangi seseorang menjadi pengamen badut jalanan. Hasil penelitian

yang kedua yaitu ditemukannya respon dari pengamen badut jalanan terhadap
labeling yang diberikan oleh masyarakat terhadapnya, respon disini terbagi
kedalam respon positif dan respon negatif. Respon positif dari pengamen badut
jalanan terhadap labeling yaitu merasa senang dan bahagia, yang membuatnya
lebih bersemangat lagi dalam menjalani profesi pengamen badut jalanan, menerima
label dengan baik serta mengakui dari label tersebut. Respon negatif dari pengamen
badut jalanan terhadap labeling yaitu merasa sedih yang mengakibatkan merasa
kurang percaya diri, melakukan penolakan secara halus, malas, dan sempat
memiliki rasa tidak ingin bersosialisasi lagi dengan masyarakat.

Kata Kunci: Respon, Pengamen Badut, Pelabelan
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Mengetahui/Menyetujui
Pembjmbing
olek, S.Sos., MA
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SUMMARY

RESPONSE OF STREET CLOWN BUSKERS TO LABELING IN
PASAR LAMA LAHAT REGENCY

This thesis is entitled "Response of Street Clown Buskers to Labeling in Pasar Lama
Village, Lahat Regency". The purpose of this research is to find out and understand
the background of a person to become a street clown busker and the response of
the street clown buskers to the labeling given by the community. The method used
is a qualitative research method with data collection techniques namely
observation, interviews, and documentation. This study was analyzed using the
labeling theory of Howard Saul Becker. The results of this study are the discovery
of factors behind a person’s ability to become a street clown busker, namely there
are internal factors in the form of a sense of surrender to one's own condition
whatever happens, and lack or have no skills other than being a street clown busker.
The second factor is external factors in the form of economic, educational, and
family factors which are the background for someone to become a street clown
busker. The result of the second study was the discovery of responses from street
clown buskers to the labeling given to them by the community, the responses here
were divided into positive responses and negative responses. The positive response
of street clown buskers to labeling is to feel happy, which makes them even more
enthusiastic in carrying out the street clown busking profession, receiving labels
well and being acknowledged by the labels. Negative responses from street clown
buskers to labeling were feeling sad which resulted in feeling less confident, making
subtle rejections, being lazy, and having a feeling of not wanting to socialize
anymore with society.

Keywords: Response, Clown Buskers, Labeling.
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Mengetahui/Menyetujui
Pembimbing
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota adalah suatu wilayah tempat tinggal yang relatif besar, padat dan
bersifat permanen, yang ditempati oleh orang-orang dari berbagai kelas sosial
yang berbeda. Pada dasarnya wilayah perkotaan ini merupakan pusat dari aspek
ekonomi, politik, budaya serta pemerintahan sehingga hal ini membuat banyak
orang-orang yang berdatangan dan bahkan menetap hidup di kota. Tumbuh
pesatnya penduduk yang ada pada perkotaan ini tidak sebanding dengan ruang
lingkup yang ada dan peluang pekerjaan yang ada di kota. Hal inilah yang
kemudian akan menjadi permasalahan yang terjadi di kota. Orang-orang dalam hal
ini yang tidak memiliki keterampilan serta tingkat pendidikan yang tinggi akan
kehilangan kesempatan dalam mendapatkan penghidupan yang semestinya akibat
dari adanya persaingan hidup yang ada pada kota. Bagi mereka yang tidak
memiliki keterampilan khusus yang dapat diandalkan dalam mencari pekerjaan,
maka mereka akan mengalami kesulitan dalam hal pemenuhan kebutuhan hidup
sehari-harinya (Fahridho, 2021).

Kota dijadikan sebagai pusat perhatian serta pusat konsentrasi yang telah
melibatkan segala aspek kehidupan baik itu dalam aspek ekonomi, budaya, sosial,
dan politik, sebagai dari tujuan yang dijadikan tingkat keberhasilan pada
masyarakat desa yang kemudian menyebabkan terjadinya migrasi serta
menyebabkan terjadinya arus urbanisasi yang begitu pesat (Fahridho, 2021).
Alasan utama dari adanya urbanisasi ini yakni faktor ekonomi, yang mana mereka
menganggap bahwasannya prospek ekonomi di kota lebih baik dibandingan
dengan di desa, dan dari adanya migrasi ini dapat menimbulkan dampak berupa
kemiskinan dan terjadinya kesenjangan sosial dan ekonomi (Marbun, 2020).

Dapat diketahui bahwasannya penyebab dari terjadinya kemiskinan ini ada
tiga unsur, yakni kemiskinan yang disebabkan oleh keadaan fisik dan mental
seseorang, kemudian kemiskinan yang disebabkan oleh bencana alam, dan
kemiskinan yang terjadi secara buatan oleh individu itu sendiri. Pada dasarnya

kemiskinan yang disebabkan karena fisik dan mental seseorang serta kemiskinan
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yang terjadi akibat adanya bencana ini mau tidak mau memang harus diterima
oleh seseorang, akan tetapi kemiskinan yang terjadi akibat ulah atau perbuatan
manusia itu sendiri seringkali dijadikan sebagai alasan untuk mendapatkan
pekerjaan dengan jalan keluar yang seringkali bersifat negatif dan solusinya
adalah menjadi pengemis (Fahridho, 2021).

Wilayah perkotaan ini tidak terlepas dari adanya masalah kemiskinan.
Kemiskinan sendiri ialah suatu keadaan dimana seseorang atau sekelompok orang
tidak mampu dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya. Arti dari ketidakmampuan
dalam hal ini yaitu merupakan keadaan yang dimana seseorang tidak mampu
dalam proses pemenuhan kebutuhan hidupnya yang dapat disebabkan oleh
keadaan fisik yang tidak sempurna atau dalam kondisi cacat, keterampilan yang
dimiliki terbatas, serta tingkat pendidikan yang rendah dan bahkan tidak adanya
ruang gerak bagi mereka dalam berinovasi serta berkreasi. Dalam hal ini, keadaan
seperti ini yang menjadikan sebuah lingkaran tak berujung bagi masyarakat
miskin, kurang atau tidak adanya peluang bagi mereka guna memiliki ruang gerak
yang kemudian hal ini akan mengakibatkan individu atau suatu kelompok menjadi
tidak produktif. Hal inilah yang kemudian membuat mereka akan tetap berada
ditaraf atau digaris kemiskinan dan dapat membuat mereka untuk lebih memilih
hidup dengan keadaan meminta-minta dijalanan karena dalam hal ini dirasakan
lebih mudah atau lebih gampang dalam mendapatkan uang guna memenuhi
kebutuhan hidupnya di dalam kehidupan sehari-harinya (Ade Fadillah, 2017)

Sumatera Selatan dengan ibukota Palembang adalah salah satu provinsi
yang cukup besar dan berkembang secara pesat sehingga hal ini tidak luput dari
adanya permasalahan-permasalahan yang ada di kota seperti pada permasalahan
anak terlantar atau anak jalanan yang ada. Fenomena dari beberapa Penyandang
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) yang ada di Provinsi Sumatera Selatan
yaitu dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 1.1
Jumlah Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) di
Provinsi Sumatera Selatan

No Kabupaten/ Keterangan
Kota
Anak Anak Yang Tuna
Terlantar Berhadapan Dengan Sosial
Hukum

1 OKU 0 34 30
2  OKI 121 0 2
3 Muara Enim 18 10 0
4  Lahat 143 9 20
5  Musi Rawas 112 48 0
6  Musi Banyuasin 51 29 325
7  Banyuasin 579 8 3
8  OKU Selatan 1285 0 49
9  OKU Timur 29 0 35
10  Ogan llir 162 27 5
11  Empat Lawang 262 91 25
12 Palembang 21 86 50
13 Prabumulih 31 5 240
14 Pagaralam 18 2 0
15 Lubuk Linggau 354 0 124

Total 3179 349 908

Sumber: (Ariska & Dkk, 2021)

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, dapat dilihat bahwa Provinsi Sumatera Selatan
ini memiliki permasalahan sosial seperti anak jalanan atau anak terlantar yang
cukup tinggi yang dimana pada data di atas menunjukkan angka dari jumlah anak
terlantar dan sebagainya merupakan bukti nyata dari apa yang kita lihat di jalanan.
Dilihat dari tabel di atas, yang dimana Kabupaten OKU Selatan menempati posisi
pertama dengan jumlah anak terlantar paling tinggi yaitu 1.285 anak terlantar, dan
yang tidak memiliki permasalahan anak terlantar yaitu Kabupaten OKU.
Kemudian pada anak yang berhadapan dengan hukum paling tinggi yaitu
Kabupaten Empat Lawang dengan jumlah 91 orang, dan Kabupaten yang tidak
memiliki permasalahan anak yang berhadapan dengan hukum yaitu Kabupaten
OKI, OKU Selatan, OKU Timur, dan Lubuk Linggau. Tuna Sosial yang paling
tinggi yaitu ditempati oleh Kabupaten Musi Banyuasin dengan jumlah 325 orang,
dan yang tidak memiliki permasalahan tuna sosial yaitu Kabupaten Muara enim,
Musi Rawas, dan Pagaralam.

Permasalahan mengenai kesejahteraan sosial yang ada pada masyarakat, hal
ini diatur pada Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 08 Tahun

2012 tentang Pedoman Pendataan dan Pengelolaan Data Penyandang Masalah
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Kesejahteraan Sosial dan Potensi dan Sumber Kesejahteraan Sosial. Ada 26 jenis
PMKS (Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial) yang ada pada masyarakat,
yaitu anak balita terlantar, anak terlantar, anak yang berhadapan dengan hukum,
anak jalanan, anak dengan kedisabilitasan (ADK), anak yang menjadi korban
tindak kekerasan, anak yang memerlukan perlindungan khusus, lanjut usia
terlantar, penyandang disabilitas, tuna susila, gelandangan, pengemis, tuna sosial,
kelompok minoritas, bekas warga binaan lembaga pemasyarakatan (BWBLP),
orang dengan HIV/AIDS (ODHA), korban penyalahgunaan NAPZA, korban
trafficking, korban tindak kekerasan, pekerja migran bermasalah sosial (PMBS),
korban bencana alam, korban bencana sosial, perempuan rawan sosial, fakir
miskin, keluarga bermasalah sosial psikologis, komunitas adat terpencil
(Kementerian Sosial Republik Indonesia, 2012).

Tabel 1.1 di atas menunjukkan data anak terlantar, anak yang berhadapan
dengan hukum, dan tuna sosial. Anak terlantar sendiri merupakan seorang anak
berusia 6-18 tahun yang meliputi anak mengalami perlakuan salah serta
ditelantarkan oleh orang tua/keluarga dan anak yang kehilangan hak asuh dari
orang tua/keluarga. Anak yang berhadapan dengan hukum yakni orang yang telah
berusia 12 tahun keatas namun belum mencapai usia 18 tahun, meliputi anak yang
didakwa, disangka, bahkan yang dijatuhi tindak pidana karena melakukan tindak
pidana serta anak yang menjadi korban dari tindak pidana atau yang melihat,
mendengar sendiri dari suatu tindak pidana tersebut (Kementerian Sosial Republik
Indonesia, 2012). Tuna sosial ialah seseorang yang tidak atau kurang mampu
dalam hal melaksanakan kehidupannya dengan layak atau sesuai dengan norma
agama, sosial dan hukun serta secara sosial cenderung terisolasi dari kehidupan
masyarakat seperti pada gelandangan, pengemis, tuna susila, pengamen jalanan,
korban tindak perdagangan orang, bekas warga binaan pemasyarakatan, dan orang
dengan HIV/AIDS (Kementerian Sosial Republik Indonesia, 2015).

Permasalahan yang banyak bermunculan di perkotaan juga salah satunya
adalah adanya pengamen jalanan (Kembuan & Dkk, 2021). Namun, permasalahan
yang terjadi pada perkotaan ini seringkali sudah dianggap biasa oleh masyarakat
karena sudah banyak terjadi pada kehidupan di perkotaan. Para pengamen jalanan

ini seringkali dianggap atau mendapatkan label sebagai pengganggu aktivitas
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masyarakat (Kembuan & Dkk, 2021). Pengamen badut juga termasuk kedalam
kategori pengamen jalanan akan tetapi yang membedakannya dengan pengamen
jalanan lainnya hanyalah dalam segi penggunaan kostum badutnya.

Fenomena pengamen badut jalanan sudah marak dijumpai di perkotaan
(Kembuan & Dkk, 2021), tak lain halnya juga dijumpai di tengah kehidupan
Kabupaten Lahat. Fenomena ini seringkali dianggap sebagai salah satu dari
adanya masalah sosial yang terjadi di kehidupan masyarakat, terutama di
kehidupan lingkungan perkotaan. Beberapa permasalahan yang ada di Kabupaten
Lahat ini dapat dilihat juga pada data mengenai Penyandang Masalah
Kesejahteraan Sosial (PMKS) di Kabupaten Lahat dan data yang terkait ini
diperoleh langsung dari Dinas Sosial Kabupaten Lahat, yakni sebagai berikut:

Tabel 1.2
Jumlah Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) di
Kabupaten Lahat Bulan Agustus Tahun 2022

No Jenis PMKS Jenis  Kelamin Jumlah
Lk Pr
1 Anak Jalanan 9 1 10
2 Pengamen Badut Jalanan 8 - 8
3 Orang Terlantar 3 - 3
Total 21

Sumber Data: Dinas Sosial Kabupaten Lahat Bulan Agustus Tahun 2022
Berdasarkan tabel 1.2 di atas, dapat dilihat bahwa jumlah anak jalanan yang
ada di Kabupaten Lahat pada Bulan Agustus 2022 tercatat ada 10 orang yang
terdiri dari 9 orang laki-laki dan 1 perempuan, dan orang terlantarnya ada 3 orang,
serta pengamen badut jalanannya sendiri tercatat ada 8 orang yang semuanya
berjenis kelamin laki-laki. Pada penelitian ini peneliti berfokus untuk meneliti
tentang pengamen badut jalanan yang ada di Kabupaten Lahat. Mereka yang
kemudian menjadi pengamen badut jalanan ini biasanya bermodalkan kostum
badut yang lucu dan menarik serta seringkali juga dilengkapi dengan membawa
speaker musik yang digunakan untuk menghibur para pengendara yang berhenti di
perempatan jalan ketika lampu merah. Pengamen badut jalanan ini memiliki

beberapa alasan tertentu mengapa mereka mau menjalani pekerjaan menjadi
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seorang badut, ada beberapa dari mereka kurang memiliki skill yang baik dan
mumpuni atau juga karena adanya keterbatasan fisik yang membuat mereka ini
mau tidak mau harus menjadi seorang pengamen badut jalanan. Menjadi seorang
pengamen badut jalanan mereka lakukan karena menurutnya hal ini merupakan
suatu pekerjaan yang mudah dilakukan untuk mendapatkan penghasilan demi
menunjang kelangsungan hidupnya.

Berdasarkan hasil observasi peneliti, bahwa di Kabupaten Lahat sendiri,
pengamen badut jalanan ini banyak dijumpai pada perempatan lampu merah
khususnya pada perempatan lampu merah di Kelurahan Pasar Lama, namun ada
juga beberapa dari pengamen badut jalanan ini yang berpindah-pindah tempat
dalam aktivitas mengamennya. Dari keberadaan adanya pengamen badut jalanan
ini memberikan beberapa pandangan tersendiri dari masyarakat sekitar terhadap
keberadaan para pengamen badut jalanan, banyak dari masyarakat yang
memberikan label atau julukan yang bersifat positif bahwa badut itu
menggemaskan, lucu, serta badut sendiri ialah salah satu pekerjaan yang dapat
menghibur masyarakat atau para pengendara yang berhenti ketika sedang lampu
merah di perempatan jalan di Kelurahan Pasar Lama ini, karena dengan kehadiran
mereka ditengah-tengah teriknya panas matahari dapat menjadi penghibur
terutama pada anak-anak, yang dimana badut-badut yang lucu karena
menggunakan kostum kartun animasi tertentu yang dapat menarik perhatian para
pengendara di sela-sela mereka menunggu lampu hijau agar dapat jalan kembali,
dan bahkan ada masyarakat baik itu anak-anak maupun orang dewasa yang
sampai berfoto bersama dengan para badut. Selain itu juga terdapat masyarakat
yang menilai dan memberikan label yang bersifat negatif kepada para pengamen
badut jalanan ini bahwa dengan keberadaan para pengamen badut jalanan ini
dirasa sebagai pengganggu aktivitas jalanan terutama pada perempatan lampu
merah. Label yang diberikan masyarakat terhadap pengamen badut jalanan di
Kelurahan Pasar Lama Kabupaten Lahat ini teridentifikasi terdapat dua label yang
diberikan yakni label yang bersifat positif dan negatif.

Pelabelan yang ada di dalam kehidupan masyarakat ini biasanya dipusatkan
pada reaksi atau respon dari orang lain terhadap orang yang diberi label tersebut.

Realitas di kehidupan saat ini menunjukkan bahwa konsep pemberian label atau
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cap ini berlangsung secara pasti di kehidupan sehari-hari yang kita jalani. Besar
atau kecil, serta disadari ataupun tidak disadari, adanya labeling ini menentukan
kondisi dan sikap kita saat ini (Situmeang, 2017). Dalam hal ini, perspektif
labeling ialah suatu pendekatan yang relatif baru dalam ilmu pengetahuan
mengenai permasalahan sosial yang ada dan terjadi di dalam suatu masyarakat.
Pada perspektif labeling ini memiliki beberapa cara pandang atau cara menilai
yang berbeda dengan perspektif lainnya didalam menilai suatu masalah sosial
yang terjadi di masyarakat. (Narwoko & Suyanto, 2010).

Becker (1963) dalam Narwoko dan Suyanto (2010) yang menyatakan bahwa
setiap perilaku pada tindakan menyimpang sesungguhnya tidak ada, karena setiap
dari adanya tindakan yang terjadi itu sebenarnya bersifat “netral”. Karena, hal ini
mengandung makna bahwa dari setiap tindakan itu sendiri yang bersifat relatif,
dan tergantung dari adanya pandangan orang lain yang menilainya. Sebuah
perbuatan atau tindakan dapat dikatakan menyimpang karena orang lain menamai
dan memaknainya sebagai dari suatu perilaku atau tindakan yang menyimpang.
Penyebutan tindakan dapat dikatakan sebagai sebuah penyimpangan hal ini sangat
bergantung dari proses mendeteksi, mendefinisikan, serta respon dari seseorang
terhadap suatu tindakan yang terjadi (Situmeang, 2017).

Perspektif labeling ini tidak selamanya memandang suatu perilaku yang ada
di kehidupan masyarakat sebagai tindakan yang menyimpang atau sesuatu yang
bersifat negatif, namun ada juga masyarakat yang memberikan label kepada
seseorang dengan arah labeling positif, seperti halnya pelabelan kepada pengamen
badut jalanan di Kelurahan Pasar Lama Kabupaten Lahat. Oleh sebab itu, di
dalam perspektif labeling ini suatu masalah sosial dianggap menjadi relatif, dan
hal ini tergantung dari adanya pandangan serta makna yang diberikan oleh orang
lain terhadap orang yang akan mendapatkan pelabelan (Situmeang, 2017).

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti akan melakukan penelitiannya
dengan judul “Respon Pengamen Badut Jalanan Terhadap Pelabelan Di Kelurahan
Pasar Lama Kabupaten Lahat”. Dari keberadaan pengamen badut jalanan yang
beroperasi di Kelurahan Pasar Lama Kabupaten Lahat, kejadian dan fenomena
sosial ini menarik dan unik untuk dikaji lebih mendalam lagi mengenai berbagai

hal yang berkaitan dengan labeling pada pengamen badut jalanan. Penelitian ini
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diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai labeling atau pelabelan yang
terjadi pada pengamen badut jalanan serta menemukan dan mengetahui respon
dari pengamen badut jalanan terhadap labeling yang diberikan oleh masyarakat

terhadapnya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah penelitian diatas maka dapat
dirumuskan masalah penelitannya yaitu, sebagai berikut:
1. Apa faktor yang melatarbelakangi seseorang menjadi pengamen badut
jalanan ?
2. Bagaimana respon pengamen badut jalanan terhadap labeling yang

diberikan oleh masyarakat ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari adanya rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan
dari penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1.3.1 Tujuan Umum
Secara umum tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pelabelan
yang diberikan masyarakat terhadap pengamen badut jalanan.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui latar belakang seseorang dapat menjadi pengamen badut
jalanan.
2. Mengetahui respon dari para pengamen badut jalanan atas labeling yang

diberikan oleh masyarakat terhadap dirinya.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, peneliti mengharapkan pada penelitian ini dapat menjadi
bahan referensi dan penelitian yang akan menjadi sumber bacaan dalam bidang
sosiologi terutama pada konteks labeling, dan juga diharapkan dapat memberikan

kontribusi pemikiran dan kajian bagi akademisi yang tertarik mengkaji lebih
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mendalam lagi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan

penelitian ini.

1.4.2 Manfaat Praktis

- Bagi Mahasiswa khususnya Program Studi Sosiologi dapat dijadikan bahan
referensi baru atau rujukan mengenai penelitian yang sama dan kajian untuk
penelitian selanjutnya.

- Bagi peneliti dapat berguna dalam menyelesaikan tugas akhir guna
memperoleh gelar sarjana Sosiologi dari Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik Universitas Sriwijaya.

- Bagi pemerintah daerah khususnya Pemerintah Kabupaten Lahat yaitu
sebagai saran dalam membuat kebijakan yang lebih baik lagi dalam
permasalahan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)

khususnya pada masalah tentang pengamen badut jalanan.
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